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KATA PENGANTAR 

 

Laporan ini disusun sebagai pertanggungjawaban atas penugasan yang diberikan oleh Senat 

Akademik berdasarkan SK 10/ SK/I1-SA/OT/2016. Sesuai dengan penugasan yang diberikan 

maka laporan ini mencakup proses identifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi ITB dalam 

pengembangan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Proses ini dilakukan 

dengan melandaskan pada data otentik dari kegiatan penelitian dan pengembangan 

masyarakat yang dilakukan ITB dalam 3 tahun terakhir.  

Proses identifikasi diupayakan untuk bersifat komprehensif dengan memasukkan berbagai 

perspektif yang terkait dengan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat. Dalam hal ini 

dipertimbangkan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja ITB dalam konteks 

nasional dan internasional.  

Tim Adhoc mengucapkan terima kasih kepada WRRIM yang telah berkenan menghimpun dan 

menyiapkan data yang diperlukan sehingga proses identifikasi dapat dilakukan dengan baik. 

Disamping itu tim juga menyampaikan penghargaan kepada pimpinan PT LAPI ITB dan Yayasan 

LAPI ITB yang telah berkenan memberikan informasi dan meluangkan waktu untuk memberikan 

penjelasan kepada Komisi 4 Senat Akademik. Informasi yang disampaikan sangat mendukung 

proses identifikasi yang sedang berjalan dan memberikan kontribusi nyata bagi penyusunan 

rekomendasi.  

Disamping itu Tim Adhoc juga menyampaikan terima kasih kepada anggota Komisi 4 Senat 

Akademik yang telah memberikan masukan, sumbangan pemikiran dan saran serta 

berpartisipasi aktif dalam merumuskan rekomendasi. Diskusi dan perdebatan yang dinamis dan 

penuh semangat memberikan bobot tersendiri bagi penyusunan laporan ini. Tanpa adanya 

semangat kerjasama dan untuk mencapai cita-cita ITB yang lebih baik dan maju maka laporan 

ini tidak akan menjadi sebagaimana yang diharapkan. Tim Adhoc berharap bahwa laporan ini 

dapat memberikan manfaat bagi perencanaan program penelitian dan pengabdian masyarakat 

di masa mendatang.  
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RUJUKAN DAN METODE EVALUASI  

 

Berdasarkan SK No 20/SK/K01-SA/2010 telah ditetapkan bahwa Fokus Riset ITB dalam kurun 

waktu 2010-2020 adalah: 

1. Infrastruktur, Mitigasi Bencana dan Kewilayahan 
2. Energi 
3. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
4. Pangan, Kesehatan dan Obat-obatan 
5. Produk Budaya dan Lingkungan 
6. Teknologi Nano dan Kuantum 
7. Bioteknologi 

Selanjutnya Norma dan Kebijakan Penelitian ITB telah dirumuskan oleh Senat Akademik melalui 

SK no 12/SK/K01-SA/OT/2015 yang menyatakan bahwa prioritas penelitian ditentukan 

berdasarkan pada unsur inovasi dan kreativitas, prinsip ramah lingkungan, pemenuhan 

kebutuhan strategis nasional, dan kepakaran yang dimilki ITB, terutama dalam bidang Energi, 

Informasi, Kebencanaan, Kesehatan, Kewilayahan dan Infrastruktur, Pangan dan Produk 

Budaya. 

Sehubungan dengan pandangan dari MWA yang mengharapkan ITB memiliki fokus kegiatan 

penelitian yang tidak melebihi dari 3 topik dalam upaya mendapatkan hasil dan dampak 

penelitian yang lebih signifikan, maka tim adhoc Identifikasi Tantangan dan Peluang penelitian 

ITB telah melakukan beberapa kajian untuk mengevaluasi kinerja penelitian ITB yang 

berlangsung dari tahun 2013-2016 (s/d bulan Juni 2016). 

Untuk kepentingan tersebut diatas telah dilakukan penelusuran rekam jejak kegiatan penelitian 

dan kegiatan lainnya yang terkait dengan kepakaran yang dimiliki oleh ITB. Data-data 

dikumpulkan dari berbagai sumber, yaitu LPPM ITB, PT LAPI, Yayasan LAPI dan WRRIM ITB. 

Selain itu pandangan dan pendapat juga dihimpun melalui FGD dengan beberapa dosen dan 

lembaga di ITB yang relevan dengan kegiatan penelitian dan anggota komisi 4 Senat Akademik. 

Data utama didapatkan dari LPPM ITB yang mencakup kegiatan penelitian yang dikelola oleh 

LPPM melalui skema hibah bersaing dari DIKTI, ITB dan sumber lain. Kegiatan penelitian di luar 

pengelolaan LPPM ITB belum didapatkan informasinya, namun diperkirakan jumlahnya tidak 

sebanyak yang dikelola LPPM ITB. 

Data yang ada kemudian dikelompokkan berdasarkan topik publikasi dan kegiatan lainnya 

untuk menghasilkan cluster-cluster penelitian. Pengelompokan ini selanjutnya dipergunakan 

untuk mengkaji keluaran penelitian agar dapat memetakan kinerja bidang-bidang penelitian di 

ITB. Berdasarkan peta kinerja penelitian kemudian evaluasi komprehensif dilakukan terhadap 

keluaran penelitian yang paling signifikan. 



EVALUASI KINERJA PENELITIAN DAN PENGABDIAN 

MASYARAKAT DI ITB 

 

Dengan keterbatasan data yang ada, tim berupaya memetakan capaian kinerja penelitian di ITB 

yang kemudian dijadikan landasan dalam menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dari penelitian ITB di masa mendatang. Capaian kinerja ini diasumsikan merupakan 

rekaman yang paling otentik dan objektif dalam menggambarkan kinerja ITB walaupun belum 

tentu mencerminkan potensi sebenarnya dari ITB. Berdasarkan analisis terhadap data tahun 

2013-2016 (s/d Juni) yang terkumpul dari LPPM ITB dapat disimpulkan beberapa hal terkait 

kinerja penelitian di ITB: 

1. Belum ada sistem dan manajemen informasi untuk penelitian yang terpadu, yang 

memungkinkan pendataan kegiatan penelitian dan hasilnya dapat dimonitor dan 

dievaluasi. Selain sistem informasi, diperlukan juga adanya sistem dan manajemen 

pengetahuan yang memungkinkan akumulasi dan diseminasi pengetahuan dari hasil 

penelitian dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. 

2. Secara umum, keterbatasan dana penelitian dan ketersediaan peralatan laboratorium 

yang mutakhir menjadi kendala bagi pengembangan penelitian dan keilmuan. Dana 

penelitian umumnya berasal dari dana hibah DIKTI dalam jumlah yang tidak besar, serta 

harus dikompetisikan secara individu dan bukan melalui institusi sehingga pendanaan 

penelitian bergantung pada upaya individu yang cenderung tidak berkelanjutan. 

Disamping itu ketergantungan yang sangat besar pada anggaran pemerintah berdampak 

pada keberlangsungan agenda penelitian, terutama pada saat ekonomi nasional sedang 

menurun dan terjadi perubahan politik dan kebijakan nasional. 

3. Pusat Penelitian mendapatkan dana hibah langsung dari ITB dalam jumlah yang sangat 

terbatas, yang harus dibagi antara biaya pengelolaan pusat dan biaya kegiatan 

penelitian, sehingga mau tak mau membatasi upaya pengembangan kegiatan penelitian. 

Pusat Penelitian, yang seyogyanya menjadi ujung tombak bagi kegiatan penelitian yang 

institusional, belum cukup berdaya untuk dapat mendatangkan dana penelitian dari 

sumber lain di luar ITB. Diantaranya disebabkan juga oleh karena keterbatasan sumber 

daya (tenaga peneliti dan fasilitas laboratorium) yang dibutuhkan untuk dapat 

meningkatkan intensitas dan magnitude dari penelitian yang ada. 

4. Kegiatan penelitian mengandalkan peneliti yang berasal dari anggota KK di lingkungan 

fakultas/ sekolah, yang harus membagi kegiatan dan waktunya di antara kegiatan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat tanpa ada kejelasan beban kegiatan 

dan waktu. Oleh karenanya, produktifitas penelitian sangat dibatasi oleh sumber daya 

manusia yang ada (walaupun kegiatan penelitian melibatkan juga mahasiswa S2 dan S3), 



dan kurang mendukung pengembangan kegiatan penelitian dalam skala yang lebih 

signifikan sebagai world class research university. 

5. Dalam 4 tahun terakhir (2013-2016) kegiatan penelitian meliputi jenis yang beragam 

dengan produktifitas yang beragam pula. Hasil penelitian yang paling dominan adalah 

publikasi ilmiah, sedangkan produk penelitian berupa prototype ada beberapa, dan hak 

paten hanya ada dua buah. Produk penelitian berupa prototype didominasi oleh bidang-

bidang yang terkait dengan kebencanaan, infrastruktur dan kerekayasaannya, 

sedangkan produk teknologi tepat guna jumlahnya kurang signifikan. Produk penelitian 

lainnya yang berupa kebijakan publik dan karya desain belum banyak diketahui dan 

didokumentasikan. 

6. Publikasi ilmiah hingga Juni 2016 menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan 

penelitian mencakup permasalahan yang terkait dengan 

a. Kondisi geografis yang rawan bencana alam, kekhasan ekosistem Indonesia dan 

kebutuhan infrastruktur bagi kehidupan masyarakat 

b. Eksplorasi kekayaan sumber daya alam Indonesia yang meliputi mineral, 

batubara, migas dan matahari bagi pengembangan energy baru dan terbarukan 

serta material 

c. Eksplorasi kekayaan sumber daya hayati untuk pemanfaatannya bagi obat-

obatan dan bahan pangan 

d. Produk dan modelling bagi pemanfaatan di bidang kesehatan, infrastruktur 

transportasi & telekomunikasi 

7. Pengembangan kegiatan penelitian belum memperlihatkan upaya untuk membangun 

penelitian terpadu yang dapat membawa nama ITB menjadi universitas berkelas dunia. 

Topik penelitian yang ada umumnya belum sinergis satu dengan lainnya dan cakupan 

topik masih luas. Keberadaan Pusat Penelitian belum memperlihatkan perannya dalam 

mendorong kegiatan penelitian yang bersifat lintas KK dan terpadu. Kegiatan penelitian 

yang ada masih lebih banyak didorong oleh minat pribadi dari peneliti dan belum 

mengarah pada capaian penelitian yang direncanakan untuk kepentingan misi dan visi 

ITB. Hal ini tentunya disebabkan juga oleh karena keterbatasan dana yang disediakan 

oleh ITB untuk kegiatan penelitian sehingga masing-masing peneliti harus 

mengupayakan sendiri dari berbagai sumber yang mungkin diperolehnya, baik melalui 

kompetisi maupun rintisan kerjasama dengan pihak-pihak lain di luar ITB. Selain itu, 

budaya bekerja secara kolaboratif belum tumbuh dan terbangun di antara peneliti 

sehingga kegiatan penelitian lintas KK kurang berjalan dan kurang dapat berlanjut. 

8. Dari publikasi ilmiah yang ada menunjukkan bahwa topik penelitian yang terkait dengan 

eksplorasi sumber daya alam untuk energi dan material paling banyak melibatkan KK 

yaitu sebanyak 61 KK. Sedangkan topik-topik di bidang kebencanaan, infrastruktur dan 



kerekayasaan melibatkan sebanyak 51 KK; dan eksplorasi sumber daya hayati 

melibatkan KK yang lebih terbatas yaitu sebanyak 27 KK. Dalam hal ini keterlibatan KK 

yang dimaksud adalah KK yang memiliki topik penelitian yang berada dalam satu 

kelompok bidang penelitian walaupun judul penelitian mungkin tidak terkait satu 

dengan lainnya. 

9. Hak paten dan prototype yang dihasilkan dari kegiatan penelitian di ITB belum 

menunjukkan jumlah dan kontribusi yang signifikan, serta keluarannya belum terarah 

sesuai dengan prioritas penelitian yang telah ditetapkan. 

 

PELUANG DAN PENGAKUAN KOMPETENSI ITB 

 

Kegiatan penelitian bukan menjadi satu-satunya kegiatan yang mencerminkan pengembangan 

keilmuan dan kepakaran di ITB. Pengakuan terhadap kepakaran di lingkungan ITB, berdasarkan 

jumlah kemitraan dan besaran dana, lebih banyak ditunjukkan melalui kegiatan konsultasi 

untuk menyelesaikan permasalahan pemerintah, lembaga negara, serta perusahaan asing dan 

nasional. Kegiatan konsultasi didominasi oleh bidang-bidang kepakaran yang terkait dengan 

infrastruktur dan rekayasa yang ada di lingkungan FTSL dan FTMD, dan eksplorasi sumber daya 

alam mineral, batubara dan migas di lingkungan FTTM dan FITB 

Beberapa bidang keilmuan di ITB mendapatkan perhatian dari pemerintah pusat dan diakui 

keunggulannya sehingga ditunjuk dan mendapatkan hibah dari DIKTI untuk menjadi pusat 

unggulan ipteks dalam lingkup nasional. Bidang-bidang yang diunggulkan untuk menjadi PUI 

adalah yang berkaitan dengan infrastruktur transportasi, pertahanan keamanan dan teknologi 

informasi. Dengan adanya peralatan laboratorium yang mutakhir maka penelitian di bidang 

Nanosains dan Technology juga menjadi salah satu pusat unggulan ipteks pada tingkat nasional. 

Hal ini menggarisbawahi bahwa peluang untuk pengembangan kegiatan penelitian sangat 

ditentukan oleh ketersediaan peralatan yang mutakhir dan pendanaan yang cukup. 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa fokus dan prioritas penelitian 

yang telah ditetapkan Senat Akademik pada tahun 2010 dan 2015 belum sepenuhnya berjalan 

sebagaimana yang diharapkan. Kinerja penelitian belum memperlihatkan keluaran yang dapat 

menunjukkan keunggulan ITB dalam skala dunia sesuai dengan prioritas penelitian yang 

ditetapkan. Beberapa bidang penelitian seperti energi, kebencanaan, nano teknologi, obat-

obatan, pangan dan kesehatan menunjukkan kinerja yang lebih menonjol dibanding bidang 

lainnya. Dalam hal konsultansi, bidang energi, pertambangan dan infrastruktur merupakan 

topik yang paling menonjol. 



TANTANGAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN 

MASYARAKAT ITB 

 

Pada kondisi sekarang tidak dapat diabaikan bahwa universitas terkemuka lainnya di Indonesia 

sedang berupaya untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat bersaing dengan ITB. Tanpa ada 

upaya untuk meningkatkan kinerjanya, ITB akan segera mendapatkan pesaing-pesaing yang 

bukan tak mungkin memiliki kinerja yang melampaui ITB. Hal ini terlihat pada pembentukan 

Pusat Unggulan Ipteks oleh Kemenristekdikti di bidang energi yang tidak diberikan kepada ITB. 

Produk penelitian dan konsultasi yang dicapai hingga saat ini umumnya berkaitan dengan 

kondisi dan persoalan yang ada di dalam negeri, dan belum menunjukkan daya saing pada 

tingkat internasional. Publikasi ilmiah, prototype dan teknologi tepat guna yang dihasilkan 

masih terbatas pada topik-topik yang berkenaan dengan eksplorasi sumber daya alam dan 

hayati yang ada di Indonesia dan penyelesaian untuk permasalahan infrastruktur dan 

kebencanaan. Dengan demikian kinerja penelitian di ITB masih dalam posisi keuntungan 

komparatif dan belum kompetitif pada skala internasional. 

Selain publikasi ilmiah belum cukup produk penelitian lain yang dapat menunjukkan keunggulan 

penelitian di ITB. Pengakuan atas kompetensi ITB dalam memberikan konsultansi dan 

kepakaran bagi stakeholder pembangunan nasional lebih banyak dilandaskan pada kepentingan 

berjalannya proyek pemerintah ataupun swasta, sehingga belum dapat dijadikan tolok ukur 

bagi keberhasilan ITB dalam menyelesaikan masalah bangsa dan negara. 

 

REKOMENDASI 

 

Oleh karenanya, ITB di masa mendatang perlu merencanakan dengan lebih cermat strategi dan 

roadmap penelitian jangka pendek, menengah dan panjang agar ITB dapat mencapai visinya 

sebagai world class research university. Berlandaskan pada prioritas penelitian yang telah 

ditetapkan dan kinerja Pusat Penelitian & Pusat yang ada, ITB perlu memperkuat dan 

memantapkan kegiatan penelitian yang telah menjadi kekuatan ITB pada saat ini, yaitu pada 

bidang-bidang keilmuan yang menggali kekayaan sumber daya alam dan hayati, dan pada 

persoalan-persoalan yang terkait dengan kondisi geografis Indonesia yang rawan bencana dan 

kebutuhan pembangunan infrastruktur bagi kesejahteraan seluruh masyarakat, menjadi 

kegiatan penelitian yang institusional. 



Dalam upaya mempercepat pencapaian sebagai world class research university ITB perlu 

meningkatkan kinerja penelitian yang diprioritaskan, dan berlandaskan prioritas tersebut 

mengembangkan tiga tema penelitian prioritas yang bersifat institusional yang memungkinkan 

kegiatan penelitian berlangsung lintas disiplin dan mencakup kegiatan dari hulu hingga hilir, 

yaitu pada bidang-bidang: 

1. Energi Baru dan Terbarukan, di mana ini akan sejalan dengan permasalahan dan 

ketegangan pada tingkat global yang bermuara pada pengadaan energi. ITB dapat 

mempertimbangkan untuk menjadikan energi hijau yang telah menjadi kecenderungan 

global sebagai tema penelitian prioritas institusional di bidang energi. 

2. Kekayaan sumber daya mineral dan batubara di Indonesia yang belum digali secara 

maksimal dan memiliki potensi, selain sebagai energi alternatif dari migas, juga untuk 

melakukan inovasi di bidang advanced material yang akan memberikan daya saing 

internasional bagi ITB. 

3. Keragaman sumber daya hayati yang berlimpah bagi ketahanan obat-obatan dan bahan 

pangan di Indonesia yang sekaligus akan meningkatkan daya saing global ITB. 

Keterpaduan menjadi faktor kunci agar kegiatan penelitian dapat mengambil manfaat dari 

keilmuan dan kepakaran yang ada di lingkungan ITB, dan dapat mencakup proses yang luas dari 

hulu hingga hilir (dari proses eksplorasi hingga produksi, dan lebih jauh lagi sampai distribusi 

hingga end use). Budaya kerjasama penelitian secara kolaboratif, dengan demikian, diharapkan 

dapat tumbuh dan berkembang agar inovasi dan kreativitas untuk pengembangan advanced 

material yang saat ini belum mampu berkembang dapat juga berjalan. 

Peningkatan sumber daya yang meliputi dana penelitian, fasilitas/ peralatan laboratorium dan 

sumber daya manusia merupakan prasyarat utama yang harus dipenuhi. Tanpa adanya 

peningkatan dan perbaikan dalam pengelolaan sumber daya maka perencanaan strategis dari 

penelitian institusional akan sukar untuk diwujudkan, dan penelitian ITB tidak akan menjadi 

mandiri karena harus menyesuaikan diri dengan program dari penyandang dana. Disamping itu, 

kelembagaan penelitian institusional yang strategis seperti Pusat Penelitian perlu diperkuat 

dengan tenaga peneliti yang professional (full-time researcher) agar kinerja penelitian dapat 

ditingkatkan secara signifikan. Tenaga peneliti yang harus membagi waktu dan pemikiran untuk 

kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat kurang dapat memberikan hasil 

yang maksimal bagi tercapainya world class research university. Untuk itu perlu 

dipertimbangkan kembali alokasi beban kerja dan waktu bagi pelaksanaan tri dharma 

pendidikan bagi dosen dan peneliti ITB. 

 



LAMPIRAN 

 

Tabel 1. Evaluasi kegiatan penelitian di ITB 

No Kriteria  Kondisi geografis Sumber daya 

alam 

Sumber daya 

hayati 

Kebencanaan, 

Infrastruktur, 

Engineering 

Energi baru dan 

terbarukan, 

Minerba, Migas, 

dan Material 

Obat-obatan, 

Pangan, 

Kesehatan 

1 Kondisi faktual     

 Publikasi jurnal internasional Ma Fi Ki  
Eng 

 
154 

Ma Fi Ki Bio Fa  
Eng 

 
183 

Ma Ki Bio Fa  
Eng 

 
126 

 Publikasi jurnal nasional Tidak dikaji Tidak dikaji Tidak dikaji 

 Hak Paten (perolehan 2013-

2016) 

0 1  
hydrotreating untuk 

olefin 

1  
ekstrak etanol 

 Prototype  30 15 15 

 Teknologi Tepat Guna 5 8 1 

 SDM kurang kurang kurang 

 Fasilitas/ peralatan/ 

laboratorium 

kurang kurang kurang 

 Ketersediaan dana Hibah kompetisi; 

Belum ada 

sumberdana lain 

Hibah kompetisi; 

Belum ada 

sumberdana lain 

Hibah kompetisi; 

Belum ada 

sumberdana lain 

2 Pengakuan kompetensi ITB     

 PUI: Pusat Unggulan Ipteks  Teknologi 

transportasi 

berkelanjutan 

Teknologi 

pertahanan 

keamanan 

ICT broadband 

and wireless  

Nanosains & 

Technology 

 



 Konsultansi (PT LAPI, 

YAYASAN LAPI) 

FTSL 

FTMD 

FTTM 

FITB 

 

3 Kemitraan     

 Kerma dengan universitas 

mancanegara 

Ada Belum ada Belum ada 

 Kerma dengan industri Belum ada Belum ada Belum ada 

4 Permasalahan nasional relevan relevan relevan 

5 Kompetitor Universitas di Indonesia UI, ITS, UGM UI, ITS UGM, IPB 

6 Keterlibatan KK pada topik 

penelitian 

52 61 27 

7 Kesiapan KK dalam pengembangan 

penelitian (kepakaran, tokoh, 

roadmap penelitian) 

individual individual individual 

8 Sinergi penelitian lintas KK dalam 

ITB (critical mass) 

Belum ada Belum ada Belum ada 

9 Nilai comparative/ competitive 

advantage (world class)  

comparative comparative comparative 

 

 



Tabel 2. Topik publikasi internasional 2013-2016 

 

 

Tabel 3. Jumlah KK pada Fokus Penelitian 2013-2016 

 

Tabel 4. Keterlibatan KK pada Fokus Penelitian 2013-2016 (1) 



 

 

 



Tabel 5. Keterlibatan KK pada Fokus Penelitian 2013-2016 (2) 

 

 

 



Tabel 6. Keterlibatan KK pada Fokus Penelitian 2013-2016 (3) 

 

 



Tabel 7. Produk Penelitian Prototype 2013-2016 (1) 

 

 



Tabel 8. Produk Penelitian Prototype 2013-2016 (2) 

 



Tabel 9. Produk Penelitian Teknologi Tepat Guna 2013-2016  

 

 

 

 

 



Tabel 10. Produk Penelitian Paten 2013-2016 (1) 

 
HAK PATEN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel 11. Produk Penelitian Paten 2013-2016 (2) 

 

PENDAFTARAN SUBSTANTIF HAK PATEN 
 
 

 

 

 

 

 



Tabel 12. Produk Penelitian Paten 2013-2016 (3) 

 
PENGAJUAN PENDAFTARAN HAK PATEN 

 
 

 
 
 

 



Tabel 13. Topik Publikasi Nasional 2013-2016  

 



Tabel 14. Sumber dana penelitian 2013-2016  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 15. Kegiatan konsultansi melalui PT LAPI 2013-2015 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 16. Kegiatan konsultansi melalui Yayasan LAPI 2013-2015 
 

 




